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ABSTRAK

Konsep diri merupakan inti dari kepribadian yang sangat berperan dalam menentukan dan
mengarahkan perkembangan kepribadian dan perilaku. Seseorang dengan konsep diri positif,
memiliki pemahaman yang baik tentang kemampuan dan kompetensinya, sebaliknya konsep
diri negative mempengaruhi perilaku yang negative. Keberfungsian keluarga merupakan salah
satu factor yang sangat penting dalam pembentukan konsep diri. Keluarga harmonis akan
membentuk konsep diri positif, keluarga broken home akan menimbulkan konsep diri negative.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian treatment konseling kelompok
dengan pendekatan realita dalam meningkatkan konsep diri pada siswa broken home di SMK
Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2021-2022. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode korelasi. Penentuan sampel menggunakan tehnik purposive sampling. Subjek
penelitian berjumlah 12 peserta didik yang memiliki konsep diri rendah dari keluarga broken
home, 6 peserta didik sebagai kelompok eksperimen, dan 6 sebagai kelompok kontrol. Desain
penelitian memakai model Kemmis dan McTaggart dengan 4 tahapan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, nilai konsep diri peserta didik pada kelompok eksperiman, dari skor pra
siklus 83,17%, skor siklus I: 89,67%, dan skor siklus II: 120%. Terdapat peningkatan 15,5%
pada siklus I, dan 21,33% pada siklus Il. Berdasarkan hasil Uji Hipotesis Wilxocon kelompok
eksperimen, hasil siklus I nilai ASYMP.SIG 0,028 < 0,05, berarti hipotesis diterima, siklus Il
nilai ASYMP.SIG 0,027 < 0,05, berarti hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
Penerapan Konseling Kelompok Realita terbukti dapat Meningkatkan Konsep Diri Siswa
Broken Home Di SMK Negeri 1 Kalasan Tahun Pelajaran 2021-2022.

Kata Kunci : Konseling Kelompok Realita, Konsep Diri, Siswa Broken Home.

ABSTRACT

Self-concept is the core of personality which plays a very important role in determining and
directing the development of personality and behavior. A person with a positive self-concept
has a good understanding of his abilities and competencies, on the other hand, a negative self-
concept affects negative behavior. Family functioning is one of the most important factors in
the formation of self-concept. A harmonious family will form a positive self-concept, a broken
home family will lead to a negative self-concept. This study aims to determine the effect of
giving group counseling treatment with a reality approach in improving self-concept in broken
home students at SMK Negeri 1 Kalasan for the academic year 2021-2022. The research uses
a quantitative approach with the correlation method. Determination of the sample using
purposive sampling technique. The research subjects were 12 students who had low self-
concept from a broken home family, 6 students as the experimental group, and 6 as the control
group. The research design used the Kemmis and McTaggart model with 4 stages. The results
showed that the students' self-concept scores in the experimental group, from the pre-cycle
score of 83.17%, the first cycle score: 89.67%, and the second cycle score: 120%. There was
an increase of 15.5% in the first cycle, and 21.33% in the second cycle. Based on the results of
the Wilxocon Hypothesis Test of the experimental group, the results of the first cycle of
ASYMP.SIG value of 0.028 <0.05, meaning that the hypothesis is accepted, the second cycle
of ASYMP.SIG value of 0.027 <0.05, meaning that the hypothesis is accepted. So it can be
concluded that the application of Reality Group Counseling is proven to be able to improve the
Self-Concept of Broken Home Students at SMK Negeri 1 Kalasan for the academic year 2021-
2022.
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PENDAHULUAN

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam mempengaruhi kehidupan seorang
anak. Interaksi awal dan paling kuat pada anak adalah interaksi dengan keluarga, terutama
orang tua, yang merupakan bekal bersosialisasi dengan lingkungannya. Keluarga berfungsi
sebagai pendidikan dasar. Kondisi di dalam keluarga yang dirasakan anak, akan muncul dalam
perilaku di lingkungannya. Di dalam keluarga, anak dihadapkan pada tuntutan dan harapan
orang tua untuk menjadi individu yang mandiri dan bertanggung jawab. Namun terkadang anak
merasa tidak mampu memenuhi tuntutan orang tuanya, karena kondisi keluarga yang tidak
nyaman atau kurang mendukung untuk menjadi individu yang mandiri sesuai harapan orang
tuanya. Sehingga Perlakuan dan suasana keluarga akan membentuk gambaran diri atau konsep
diri anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Brooks dan Emmert (dalam Rakhmat, 2005) menyatakan bahwa, konsep diri merupakan
pandangan dan perasaan tentang diri kita yang bersifat psikologis, sosial, dan fisik. Jadi konsep
diri mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku individu. Perilaku individu akan
sesuai dengan cara individu memandang dirinya. Menurut Baldwin & Holmes (dalam Calhoun
& Acocella, 1995) konsep diri merupakan ciptaan sosial, hasil belajar kita melalui hubungan
kita dengan orang lain. Interaksi yang terjadi paling awal dan paling kuat adalah interaksi
dengan orang tua dalam keluarga. Sehingga dari hasil interaksi dengan keluarga itulah akan
membentuk konsep diri pada individu tersebut. Menurut Vembriarto (dalam Pujosuwarno,
1994) di dalam suasana keluarga yang retak, tidak ada lagi keharmonisan antara ayah ibu, tidak
ada kesatuan pendapat, sikap dan pandangan terhadap sesuatu yang dihadapinya.

Demikian juga dengan fenomena yang terjadi pada siswa SMK Negeri 1 Kalasan. Dari
hasil angket konsep diri didapatkan hasil, terdapat empat belas (14) peserta didik yang memiliki
konep diri rendah dan sangat rendah dan ditunjukkan dengan perilaku negative, diantaranya
sering tidak masuk tanpa keterangan, sering membolos, sering terlambat, sering mengaku
merasa sakit, sering menunda tugas, mudah mengeluh, pesimis, selalu merasa benar, serta
senang menyendiri. Hal ini juga diketahui dari hasil wawancara dengan wali kelas, bahwa
terdapat dua belas (12) peserta didik broken home yang memiliki perilaku negatif. Perilaku
tersebut muncul sebagai wujud pelampiasan perasaan yang dirasakan peserta didik dalam
keluarganya yang kurang harmonis dan merasa tidak nyaman. Pada dasarnya peserta didik
belum bisa memahami tugas perkembangannya dengan baik dan belum bisa menerima
kenyataan apapun yang sedang dialaminya termasuk masalah yang terjadi di dalam
keluarganya, sehingga mereka perlu dapat mengontrol emosi dan menjalankan tugas
perkembangannya dengan baik dan benar.

Dari fenomena di atas dapat diketahui bahwa keretakan rumah tangga atau ketidak
harmonisan keluarga atau broken home dapat mempengaruhi konsep diri negative pada anak
yang menjadikan anak berperilaku negatif. Munculnya keyakinan irrasional dan wacana diri
atau pemahaman diri yang negatif. Konsep diri negatif tersebut perlu diminimalkan atau diubah
menjadi konsep diri positif, agar peserta didik dapat menemukan identitas diri yang sukses dan
bisa menerima apa yang terjadi dalam kehidupanya. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
peneliti mencoba dengan memberikan Konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan
realita. Konseling Kelompok Realita merupakan teknik konseling kelompok yang yang
diperkenalkan oleh William Glasser. Menurutnya teori realita menekankan bahwa semua
perilaku muncul dalam diri seseorang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar dirinya
Glasser (dalam Gladding, 1965).

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian tindakan ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian treatment konseling kelompok realita dalam meningkatkan konsep diri
pada siswa broken home di SMK Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2021-2022. Hipotesis
penelitian ini adalah “Konseling Kelompok Realita Dapat Meningkatkan Konsep Diri pada
Siswa Broken Home Di SMK Negeri 1 Kalasan Tahun Pelajaran 2021-2022”

56



VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan
Vol. 2 No. 1 Januari 2022 e-ISSN : 2774-6283 | p-ISSN : 2775-0019

Berdasarkan latar belakang masalah, tujuan penelitian serta hipotesis penelitian, maka
peneliti ingin melakukan penelitian tindakan bimbingan konseling dengan judul “Konseling
Kelompok Realita Untuk Meningkatkan Konsep Diri Siswa Broken Home di SMK Negeri 1
Kalasan Tahun Pelajaran 2021-2022”, untuk mengetahui sejauh mana Konseling dengan
pendekatan realita dapat meningkatkan konsep diri pada siswa broken home.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan. Penelitian tindakan
bimbingan konseling ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart (dalam Arikunto 2009).
Gambaran model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan McTaggart dapat dilihat pada gambar

berikut :
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Gambar 1 : Desain Penelitian Tindakan model Kemmis dan McTaggart
('Arikunto, 2009)

Populasi penelitian tindakan bimbingan konseling adalah peserta didik kelas X1l SMK
Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2021-2022 berjumlah 330. Pengambilan sampel
menggunakan tehnik non-random sampling dengan jenis purposive sampling untuk
memperoleh sampel penelitian dengan karakteristik yang sama. Berikut identitas sampel
penelitian dan waktu pelaksanaan adalah :

Tabel 1 : Subjek Penelitian

No | Nama Keterangan Kelompok
1 FQR | Yatim piatu, ikut kakek dan kakaknya Eksperimen
2 GFR | Serumah dengan, ibunya diSolo, ayah di Purworejo | Eksperimen
3 | WHY | Ayah ibu sering bertengkar, masalah ekonomi. Eksperimen
4 FSL | Ayahnya meninggalkan rumah, hidup dengan ibu Eksperimen

dan adik, ibu berjualan lotek.
5 HBB | Orang tua sering bertengkar Eksperimen
6 MLN | Orang tua terlalu sibuk, kurang perhatian Eksperimen
7 NUR | Orang tua tidak berpendidikan, terlalu bebas dalam Kontrol
keluarganya.
8 | SAPT | Ikut ayah tiri, ibunya merupakan istri ke dua. Kontrol
9 | ARUM | Orang tua jauh, ikut nenek yang sudah lansia, Kontrol
kurang perhatian.

10 | DESI | Ikutibu tiri, adik tirinya 4, kurang kasih sayang dan Kontrol

perhatian.
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11 | ERDA | Orang tua sering bertengkar Kontrol
12 | JHONI | Orang tua sering bertengkar Kontrol
Tabel 2 : Waktu pelaksanaan tindakan
No Hari/Tgl Kegiatan Waktu

10 - 08-2021 | Pertemuan ke 1 60 menit
*diskusi. *evaluasi proses
P 10-08-2021 | Pertemuan ke 2. 90 menit
5 *permainan kartu masalah untuk mencari
(7 solusi pemecahan.
13-08-2021 | Pertemuan ke 3. 90 menit
*Presentasi hasil diskusi*evaluasi hasil
17 —-08-2021 | Pertemuan ke 1 60 menit
«~ *diskusi. *evaluasi proses
2] 19 - 08-2021 Pertemuan ke 2. 60 menit
x *merencanakan perilaku selanjutnya.
@ | 24-08-2021 | Pertemuan ke 3. 60 menit

*membuat simpulan hasil. *evaluasi hasil

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kalasan, yang beralamatkan di Randugunting,
Tamanmartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Pengumpulan data penelitian dengan angket,
wawancara, observasi serta dokumentasi. Tehnik analisa data menggunakan uji Wilcoxon
karena sample penelitian berukuran kecil. Statistic uji yang digunakan untuk masing-masing
hipotesis adalah :

1) Hipotesisa: Tolak Ho jika T° <T, /2

2) Hipotesis b : Tolak Ho jika T- <T,

3) Hipotesis c : Tolak Ho jika T+ <T, 4

Untuk menguji hipotesis diatas dengan taraf nyata a = 0,05 kita bandingkan dengan J
(daftar tabel uji Wilcoxon) maka Ho ditolak dan sebaliknya, apabila J dari perhitungan lebih
besar dari daftar tabel uji Wilcoxon maka Ho diterima, ini dapat diartikan bahwa “layanan
konseling kelompok realita dapat meningkatkan konsep diri pada siswa broken home di SMK
Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2021-2022”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menentukan subjek dengan konsep diri rendah dan berasal dari keluarga broken
home, maka peneliti membagikan angket kepada 40 peserta didik kelas X1l SMK Negeri 1
Kalasan. Hasil analisa angket terdapat 14 memiliki konsep diri rendah, 10 memilik konsep diri
tinggi, dan 16 memiliki konsep diri sangat tinggi. Dari 14 subjek yang memiliki konsep diri
rendah tersebut berasal dari keluarga broken home 12 dan 2 dari keluarga tidak bermasalah.
Dua belas dari keluarga broken home tersebut dipakai sebagai sampel penelitian, yang
selanjutnya dibagi menjadi dua kelompok sehingga diperoleh 6 sebagai kelompok eksperimen
dan 6 sebagi kelompok control.

Setelah diperoleh hasil skor pra siklus pada masing-masing kelompok, selanjutnya
kelompok eksperimen diberikan treatmen selama dua siklus, dan masing-masing siklus
dilakukan 3 kali tindakan. Pada setiap tindakan dilakukan evaluasi proses dan evaluasi hasil.
Setelah treatmen selesai diberikan, maka pertemuan ketiga pada masing-masing siklus
dilakukan pengambilan data untuk mengetahui perubahan konsep diri subjek pada kelompok
eksperimen. Sedangkan pada kelompok control tidak dilakukan treatmen atau tindakan, namun
tetap dilakukan pengambilan data untuk mengetahui perbandingan konsep diri sebagaimana
kelompok ekaperimen. Kisi-kisi angket konsep diri dan pedoman observasi sebagai berikut :
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Tabel 3 : Kisi-kisi Lembar Angket Konsep Diri

Variabel Aspek Indikator No.ltem
Konsep . Yakin dengan | a. Kemampuan diri 1,9, 28
Diri kemampuan  dalam | b. Percaya diri 3,7,10,21,37,4
mengatasi masalah c. Keyakinan diri 1
d. Merasa serba bisa 8, 23, 46
45
. Merasa setara dengan | a. Pengakuan orang lain 4
orang lain b. Mandiri 5
c. Solidaritas 12, 15, 38, 40
d. Merasa sama. 254250
. Menerima pujian | a. Saling membantu 19
tanpa rasa malu. b. Pujian sebagai motivasi | 22, 32, 43
. Menyadari bahwa | a. Sesuai keinginan 2,18
setiap orang | b. Membuat prioritas 16
mempunyai berbagai | c. Empati dan simpati 24, 29, 47
perasaan, keinginan, | d. Kesadaran diri 26, 33
dan perilaku yang | e. Cuek. 31,35
tidak seluruhnya | f. Menerima perbedaan 34,48
disetujui oleh orang | g. Evaluasi diri 36
lain
. Mampu memperbaiki | a. Kebiasaan tidak benar | 6
diri karena sanggup | b. Merubah diri. 11, 13, 14, 39
mengungkapkan c. Lebih unggul 17,
aspek-aspek d. Menghargai. 20
kepribadian yang | e. Tanggung jawab 27, 30
tidak disenangi dan | f. Mudah minta maaf 49
berusaha merubahnya

Tabel 4 : Kisi-kisi Intrumen Evaluasi Proses Konseling Kelompok (Observasi)

No

Aspek yang Dinilai

Nama / Skor
1 2 3|14 1|5

Tahap Awal / Pembentukan

Menerima kelompok secara terbuka

Mengawali kegiatan dengan berdoa.

Menjelaskan tujuan konseling kelompok

Membuat sebuah komitmen.

Ice breaking ( menciptakan suasana nyaman)

ahap Peralian

Tanya jawab tentang kesiapan anggota.

Penetapan topik masalah.

Memberikan motivasi pada peserta didik

—|O|NO|H|OTH|W|IN |-

ahap Kegiatan

Pembahasan topik masalah.

=[O

0 | Antar anggota saling menghargai dan saling
membantu

11 | Memberikan alternative pemecahan masalah.

12 | Menjiwai karakter masing-masing anggota

13 | Menciptakan kesan baik dan nyaman.

Tahap Pengakhiran/ Terminasi

14 | Menyimpulkan hasil konseling
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15 | Memberi kesempatan anggota kelompok untuk
memberikan kesan dan pesan
16 | Berdoa menutup kegiatan dengan simpatik
JUMLAH
PRESENTASE
KATEGORI

Hasil
Hasil pemberian treatmen atau tindakan terhadap konsep diri pada subjek, dapat dilihat
dari perbandingan skor siklus | antara kelompok eksperimen dan kelompok control. Perbedaan
skor siklus I pada kelompok eksperimen dan kelompok control dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5 : Hasil siklus I kelompok eksperimen dan kelompok control

No Kelompok eksperimen Kelompok kontrol
Nama | Skor | Kategori| Nama | Skor | Kategori
1 | FQR 91 Sedang | SAP 86 Rendah
2 | GFR 87 Rendah | NUR 89 Sedang
3 | FSL 90 Sedang | ARUM 83 Rendah
4 | MAUL 101 Sedang | DYAH 86 Rendah
5 | WHY 105 Sedang | DESI 85 Rendah
6 | HBB 118 Tinggi | ERDA 82 Rendah
Rata-rata 98,67 | Sedang 85,17 | Rendah
Terendah 87 82
Tertinggi 118 89

Perbandingan Hasil Siklus |
pada Kel.Eksperimen dan Kel.Kontrol

150

118
98,67
100 85,17 87 g 89
0

Hasil Rata-Rata Hasi Terendah Hasil Tertinggi

o

B Kel.Eksperimen  H Kel.Kontrol

Gambar 2. Grafik Perbedaan kategori kelompok eksperimen dan kelompok control.

Berdasarkan hasil angket konsep diri, observasi pelaksanaan layanan, dan wawancara
tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti konseling kelompok, serta untuk
membuktikan hipotesis bahwa, konseling kelompok realita dapat peningkatan konsep diri
peserta didik broken home, maka peneliti memutuskan, Penelitian Tindakan Bimbingan
Konseling ini akan dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus Il, yang mengacu pada rencana
tindak lanjut hasil refleksi siklus I. Adapun tindak lanjut dari hasil siklus I yang akan dilakukan
peneliti adalah :

1. memperbaiki Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL),

2. lebih menjalin hubungan personal yang lebih baik dengan peserta didik untuk
meningkatkan kerjasama anggota kelompok dengan pendekatan persuasif.

3. memperjelas topik masalah yang dibahas.

4. pemberian motivasi terhadap anggota kelompok lebih ditingkatkan.
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Rencana tindak lanjut tersebut akan dipakai sebagai acuan pembuatan perencanaan
tindakan pada siklus I1.

Untuk mengetahui pengaruh pemberian treatmen atau tindakan terhadap konsep diri pada
subjek, maka dapat dilihat dari perbandingan skor siklus 11 antara kelompok eksperimen dan
kelompok control. Perbedaan hasil siklus Il kelompok eksperimen dan kelompok control dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6 : Hasil siklus 11 kelompok eksperimen dan kelompok control
No Kelompok eksperimen Kelompok control
Nama | Skor Kategori Nama Skor | Kategori
1 | FQR 116 Tinggi SAP 86 Rendah
2 |GFR 94 Sedang NUR 87 Rendah
3 | FSL 118 Tinggi ARUM 84 Rendah
4 | MAUL 126 Tinggi DYAH 87 Rendah
5 | WHY 137 | Sangat Tinggi | DESI 85 Rendah
6 | HBB 129 Tinggi ERDA 83 Rendah
Rata-rata 120 Tinggi 85,33 Rendah
Terendah 94 83
Tertinggi 137 87

Perbandingan Hasil Siklus Il
pada Kel.Eksperimen dan Kel.Kontrol

150

137
120
100 85,33 4 g3 87
) I I I
0

Hasil Rata-Rata Hasi Terendah Hasil Tertinggi

B Kel.Eksperimen  H Kel.Kontrol

Gambar 3. Grafik Hasil Analisa Angket Siklus 11 Kelompok Eksperimen Dan Kelompok
Control

Pada tahap refleksi siklus Il ini, penelitian mengevaluasi proses dan hasil pelaksanaan
konseling kelompok realita setelah siklus | dan setelah siklus 1. Untuk mengetahui keberhasilan
perbaikan dari siklus 1. Dari hasil observasi proses konseling kelompok menunjukkan bahwa
proses layanan konseling kelompok realita sudah melalui tahapan-tahapan dengan baik, mulai
dari tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan sampai pada tahap pengakhiran
terlaksana dengan sangat baik. Adapun ringkasan hasil wawancara adalah sebagai berikut : a.
Keyakinan terhadap kemampuan peserta didik meningkat. b. Merasa setara dengan orang lain,
percaya diri meningkat. c. Berani dipuji. d. Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai
perasaan, keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat. e. Mampu
memperbaiki diri karena sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak
disenangi dan berusaha mengubahnya. Hasil angket menunjukkan terdapat peningkatan yang
signifikan untuk aspek peka terhadap kritik dalam indicator teguran, masukan, perasaan, dan
aspek haus pujian dalam indicator mengunggulkan diri sendiri serta menerima perbedaan
pendapat dengan peningkatan hasil sebesar 8. Walaupun terdapat indicator yang tidak ada
perubahan sama sekali yakni indicator merasa benar, merasa serba bisa dan tidak suka
kompetisi atau bersaing.
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Dari uraian hasil diatas, peneliti merasa bahwa setelah dilaksanakan tindakan 2 siklus
dengan enam kali tindakan, membuahkan hasil yang signifikan, maka peneliti menganggap
bahwa penelitian tindakan ini akan berhenti pada siklus 11

Pembahasan

Meningkatkan konsep diri peserta didik bukanlah hal yang mudah. Namun harus ada
kerjasama antara wali murid, wali kelas, guru mata pelajaran serta peserta didik. Dengan tujuan
untuk menciptakan suasana sekolah yang menyenangkan, sehingga peserta didik tidak
mengalami kebosanan dalam belajar di sekolah. Strategi untuk membantu meningkatkan
konsep diri, diperlukan layanan bimbingan konseling. Salah satunya adalah konseling
kelompok realita. Layanan konseling kelompok realita merupakan layanan yang
diselenggarakan dalam suasana kelompok yang membahas perilaku saat ini dan yang akan
datang dan menghindari hukuman dalam pengentasan masalah yang dialami melalui dinamika
kelompok, sedangkan masa lalu sebagai acuan saja.

Calhoun & Acocella (1995) mengatakan bahwa konsep diri bukanlah suatu pernyataan
yang objektif tentang diri namun merupakan pandangan yang subjektif, tentang bagaimana di
masa depan dan tanpa sadar membuat perencanaan untuk masa depannya nanti. Tri Susanti
(2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh layanan konseling
kelompok realita terhadap kejenuhan belajar siswa kelas XI MAN 1 Langkat tahun pelajaran
2018-2019. Siti Seriwati (2017) dengan uji Wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan skor penyesuaian diri di sekolah antara sebelum dan sesudah penerapan konseling
kelompok realita pada siswa kelas X jurusan Animasi A SMK Negeri 2 Banjarmasin.

Merujuk pada pendapat ahli dan beberapa hasil penelitian di atas, maka pendekatan realita
dapat diartikan sebagai suatu sistem yang difokuskan pada perilaku saat ini. Pendekatan ini
berfungsi sebagai model yang bisa membantu klien dalam menghadapi dan menerima
kenyataan untuk memenuhi kebutuhan dasar dengan tanpa merugikan orang lain. Inti
pendekatan realita adalah penerimaan tanggung jawab pribadi.

Penelitian tindakan bimbingan konseling pada peserta didik kelas XII SMK Negeri 1
Kalasan tahun pelajaran 2021-2022, menghasilkan rata-rata skor penilaian konsep diri peserta
didik kelompok eksperimen sebelum diberikan layanan konseling kelompok realita (Pra siklus)
didapat hasil 83,17 kategori rendah. Setelah diberikan layanan pada siklus | terdapat kenaikan
menjadi 98,67 kategori sedang. Setelah diberikan tindakan siklus Il terdapat kenaikan lagi
menjadi 120 kategori tinggi. Skor rata-rata pra siklus ke siklus | terdapat peningkatan sebesar
15,5, dan skor rata-rata siklus I ke siklus Il terdapat peningkatan sebesar 21,33. Peningkatan
tersebut bermakna bahwa setelah pemberian layanan konseling kelompok realita maka konsep
diri peserta didik naik atau dapat dikatakan peserta didik menuju lebih baik, maksudnya
semakin tinggi konsep diri seseorang maka akan semakin baik pula perilakunya.

Setelah peserta didik menerima layanan konseling kelompok realita yang dilaksanakan 2
siklus dengan 6 kali tindakan, ternyata konsep diri peserta didik dapat meningkat. Hal ini
membuktikan bahwa layanan konseling kelompok realita dapat meningkatkan konsep diri
peserta didik.

KESIMPULAN

Konsep diri merupakan inti dari kepribadian seseorang. Seseorang dengan konsep diri
positif, memiliki pemahaman yang baik, sebaliknya konsep diri negative mempengaruhi
perilaku yang negative pula. Keberfungsian keluarga merupakan salah satu factor yang sangat
penting dalam membentuk konsep diri setiap individu. Keluarga harmonis akan membentuk
konsep diri positif, sedangkan keluarga broken home akan menimbulkan konsep diri negative.

Penelitian tindakan bimbingan konseling pada peserta didik kelas XII SMK Negeri 1
Kalasan tahun pelajaran 2021-2022 dilaksanakan dalam 2 siklus dan 6 kali tindakan dengan
model Kemmis dan McTaggart. Pengambilan sampel menggunakan tehnik non-random
sampling dengan jenis purposive sampling. Hasil memperlihatkan bahwa rata-rata skor pra
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siklus sebesar 83,17 kategori rendah, siklus | skor 98,67 kategori sedang, dan siklus Il skor 120
kategori tinggi. Terlihat peningkatan rata-rata skor pra siklus ke siklus I sebesar 15,5, dan
peningkatan rata-rata skor siklus | ke siklus Il sebesar 21,33. Konseling Kelompok realitas
merupakan bentuk pendekatan yang berorientasi pada tingkah laku sekarang dengan proses
yang rasional untuk menumbuhkan tanggung jawab pada dirinya sendiri yang dibangun melalui
dinamika kelompok. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan keyakinan terhadap kemampuan
mengatasi masalah, rasa percaya diri semakin tinggi, menerima pujian dengan tidak rasa malu,
menerima perbedaan, serta mampu memperbaiki diri dan sanggup mengungkapkan perasaan
yang tidak disenangi dan berusaha untuk merubahnya.

Berdasarkan hasil Uji hipotesis Wilcoxon kelompok eksperimen dari pra siklus ke siklus
I nilai ASYMP.SIG 0,027 < 0,05, hipotesis diterima, uji hipotesis siklus I ke siklus Il nilai
ASYMP.SIG 0,028 < 0,05, hipotesis diterima, maka siklus | dan siklus Il dapat diartikan bahwa
layanan konseling kelompok realita dapat meningkatkan konsep diri pada siswa broken home.
Dengan demikian hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Konseling kelompok realita
dapat meningkatkan konsep diri siswa broken home di SMK Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran
2021-2022.
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